
25N o v e m b e r  2 0 1 4

mereka bukan dari dunia, sama se-
perti Aku bukan dari dunia” (Yohanes 
17:14). Kemudian, kepada Bapa Dia 
memohon, “Aku tidak meminta, su-
paya Engkau mengambil mereka dari 
dunia, tetapi supaya Engkau melin-
dungi mereka daripada yang jahat” 
(ayat 15).

Kita harus hidup di dunia namun 
tidak menjadi dari dunia. Kita harus 
hidup di dunia karena, sebagaimana 
Yesus ajarkan dalam sebuah perum-
pamaan, kerajaan-Nya adalah “seperti 
ragi,” yang fungsinya adalah untuk 
menggembungkan seluruh adonan 
melalui pengaruhnya (lihat Lukas 
13:21; Matius 13:33; lihat juga1 Korintus 
5:6–8). Para pengikut-Nya tidak dapat 
melakukan itu jika mereka bergaul 
hanya dengan mereka yang memiliki 
kepercayaan dan kebiasaan yang sama. 
Namun Juruselamat juga mengajarkan 
bahwa jika kita mengasihi Dia, kita 
akan menaati perintah-perintah-Nya 
(lihat Yohanes 14:15).

II.
Injil memiliki banyak ajaran me-

ngenai menaati perintah sementara 
hidup di antara orang-orang yang 
berbeda kepercayaan dan kebiasaan. 
Ajaran mengenai perselisihan adalah 
penting. Ketika Kristus yang telah 
bangkit mendapati orang-orang Nefi 
berbantahan mengenai cara pembap-
tisan, Dia memberikan petunjuk yang 
jelas mengenai bagaimana tata cara ini 
hendaknya dilaksanakan. Kemudian 
Dia mengajarkan asas besar ini:

“Dan tidak akan ada perbantahan 
di antara kamu, seperti yang telah 
ada hingga kini; tidak juga akan ada 
perbantahan di antara kamu mengenai 

Mengapa begitu sulit untuk saling 
memiliki kasih seperti Kristus? Itu 
sulit karena kita harus hidup di 
antara mereka yang tidak memiliki 
kepercayaan dan nilai dan kewa-
jiban perjanjian yang sama dengan 
kita. Dalam Doa Safaat-Nya yang 
agung, diucapkan sesaat sebelum 
Penyaliban-Nya, Yesus berdoa bagi 
para pengikut-Nya: “Aku telah mem-
berikan firman-Mu kepada mereka 
dan dunia membenci mereka, karena 
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I.
Di hari-hari terakhir pelayanan fana-

Nya, Yesus memberikan kepada para 
murid-Nya apa yang Dia sebut “perin-
tah baru” (Yohanes 13:34). Diulangi 
tiga kali, perintah itu sederhana namun 
sulit: “Saling mengasihi, seperti Aku 
telah mengasihi kamu” (Yohanes 15:12; 
lihat juga ayat 17). Ajaran untuk sa-
ling mengasihi telah menjadi ajaran 
sentral dari pelayanan Juruselamat. 
Perintah besar kedua adalah “Kasihilah 
sesamamu manusia seperti dirimu 
sendiri” (Matius 22:39). Yesus bahkan 
mengajarkan, “Kasihilah musuhmu” 
(Matius 5:44). Tetapi perintah untuk 
mengasihi orang lain sebagaimana 
Dia telah mengasihi kawanan domba-
Nya adalah bagi para murid-Nya—dan 
bagi kita—sebuah tantangan yang unik. 
“Sesungguhnya,” Presiden Thomas S. 
Monson mengajarkan kepada kita 
April lalu, “kasih adalah inti dari Injil, 
dan Yesus Kristus adalah Teladan kita. 
Kehidupan-Nya adalah pusaka kasih.” 1

Mengasihi Sesama 
dan Hidup dengan 
Perbedaan
Sebagai para pengikut Kristus kita hendaknya hidup dengan 
damai bersama orang lain yang tidak memiliki nilai yang 
sama dengan kita atau menerima ajaran-ajaran yang 
diatasnya itu dilandaskan.
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pokok-pokok ajaran-Ku, seperti yang 
telah ada hingga kini.

Karena sesungguhnya, sesungguh-
nya Aku berfirman kepadamu, dia 
yang memiliki semangat perselisihan 
bukanlah dari-Ku, tetapi dari iblis, 
yang adalah bapa perselisihan, dan 
dia menghasut hati manusia un-
tuk berselisih dengan amarah, satu 
sama lain.

Lihatlah, ini … ajaran-Ku, bahwa 
hal-hal seperti itu hendaknya dia-
khiri” (3 Nefi 11:28–30; penekanan 
ditambahkan).

Juruselamat tidak membatasi 
peringatan-Nya mengenai perselisihan 
kepada mereka yang tidak menaati 
perintah tentang pembaptisan. Dia 
melarang perselisihan oleh siapa pun. 
Bahkan mereka yang menaati perin-
tah semestinya tidak menghasut hati 
manusia untuk berselisih dengan ama-
rah. “Bapa perselisihan” adalah iblis; 
Juruselamat adalah Pangeran Damai.

Sejalan dengan itu, Alkitab meng-
ajarkan bahwa “orang bijak mereda-
kan amarah” (Amsal 29:8). Para Rasul 
zaman dahulu mengajarkan bahwa 
kita hendaknya “mengejar apa yang 
mendatangkan damai sejahtera (Roma 
14:19) dan “[berbicara tentang] kebe-
naran di dalam kasih” (Efesus 4:15), 
“sebab amarah manusia tidak menger-
jakan kebenaran di hadapan Allah” 
(Yakobus 1:20). Dalam wahyu modern 
Tuhan memerintahkan bahwa kabar 
kesukaan tentang Injil yang dipulih-
kan hendaknya dimaklumkan “setiap 

orang kepada sesamanya, dalam 
kelunakan hati dan dalam kelembutan 
hati” (A&P 38:41), “dengan segenap 
kerendahan hati, … tidak mencaci 
maki para pencaci maki” (A&P 19:30).

III.
Bahkan sewaktu kita mengupaya-

kan untuk menjadi lembut hati dan 
menghindari perselisihan, kita tidak 
boleh berkomproni atau melemahkan 
komitmen kita terhadap kebenaran-
kebenaran yang kita pahami. Kita tidak 
boleh menyerahkan posisi-posisi kita 
atau nilai-nilai kita. Injil Yesus Kristus 
dan perjanjian-perjanjian yang telah 
kita buat tak pelak menempatkan kita 
sebagai pejuang dalam kontes kekal 
antara kebenaran dan kesalahan. Tidak 
ada tanah netral dalam kontes itu.

Juruselamat memperlihatkan ca-
ranya ketika para lawan-Nya meng-
hadapkan kepada-Nya perempuan 
yang telah “tertangkap basah ketika 
ia sedang berbuat zina” (Yohanes 8:4). 
Ketika merasa malu dengan kemuna-
fikan mereka sendiri, para penuduh itu 
menarik diri dan meninggalkan Yesus 
sendirian dengan perempuan itu. 
Dia memperlakukan perempuan itu 
dengan kebaikan hati dengan menolak 
untuk menghukum dia pada waktu itu. 
Tetapi Dia juga dengan tegas menga-
rahkan dia untuk “jangan berbuat dosa 
lagi” (Yohanes 8:11). Kebaikan hati 
yang penuh kasih diperlukan, namun 
pengikut Kristus—sama seperti sang 
Guru—akan teguh dalam kebenaran.

IV.
Seperti Juruselamat, para pengikut-

Nya terkadang dihadapkan pada 
perilaku penuh dosa, dan dewasa ini 
mereka mempertahankan yang benar 
dan yang salah sebagaimana mereka 
memahaminya, kadang mereka dise-
but “fanatik.” Banyak nilai dan praktik 
duniawi menghadapkan tantangan-
tantangan semacam itu kepada Orang 
Suci Zaman Akhir. Yang umum di 
antaranya dewasa ini adalah arus 
kuat yang mengesahkan pernikahan 
sesama jenis di banyak negara bagian 
dan di provinsi-provinsi di Amerika 
Serikat dan Kanada serta banyak 
negara lain di dunia. Kita juga hidup 
di antara sebagian orang yang tidak 
memercayai pernikahan sama sekali. 
Beberapa tidak percaya mengenai 
memiliki anak. Sebagian menentang 
pembatasan apa pun mengenai por-
nografi atau narkoba yang berbahaya. 
Contoh lain—familier bagi keba-
nyakan orang yang percaya—adalah 
tantangan berupa hidup dengan 
pasangan atau anggota keluarga yang 
nonanggota atau bergaul dengan 
rekan kerja yang tidak percaya.

Di tempat-tempat yang didedi-
kasikan, seperti bait suci, rumah 
peribadatan, dan rumah kita sendiri, 
kita hendaknya mengajarkan kebe-
naran dan perintah-perintah secara 
gamblang dan mendalam sebagai-
mana kita memahaminya dari ren-
cana keselamatan yang diwahyukan 
dalam Injil yang dipulihkan. Hak kita 
untuk melakukannya dilindungi oleh 
jaminan undang-undang kebebasan 
berbicara dan beragama, seperti juga 
oleh privasi yang dihormati bahkan 
di negara-negara yang tidak memiliki 
jaminan undang-undang resmi.

Di publik, apa yang orang bera-
gama katakan dan lakukan melibatkan 
pertimbangan lain. Kebebasan men-
jalankan agama mencakup sebagian 
besar tindakan di depan umum, tetapi 
tunduk pada kualifikasi yang diperlu-
kan untuk mengakomodasi keperca-
yaan dan kebiasaan orang lain. Hukum 
dapat melarang perilaku yang umum-
nya diakui sebagai salah atau tidak 
dapat diterima, seperti eksploitasi sek-
sual, kekerasan, atau perilaku teroris, 
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bahkan ketika dilakukan oleh para 
ekstremis atas nama agama. Perilaku 
yang tidak seserius itu, meskipun tidak 
dapat diterima untuk sebagian orang 
yang percaya, mungkin hanya perlu 
ditanggung saja jika disahkan oleh 
apa yang nabi Kitab Mormon sebut 
“suara rakyat” (Mosia 29:26).

Mengenai tema ceramah di de-
pan umum, kita semua hendaknya 
mengikuti ajaran-ajaran Injil untuk 
mengasihi sesama kita dan meng-
hindari perselisihan. Para pengikut 
Kristus hendaknya menjadi teladan 
kesantunan. Kita hendaknya menga-
sihi semua orang, menjadi pende-
ngar yang baik, dan memperlihatkan 
kepedulian terhadap kepercayaan 
tulus mereka. Meskipun kita mungkin 
tidak sepakat, kita hendaknya tidak 
bersikap tidak menyenangkan. Posisi 
dan komunikasi kita mengenai topik-
topik yang kontroversial hendaknya 
tidak menimbulkan perdebatan. Kita 
hendaknya bijaksana dalam menje-
laskan dan mengejar posisi kita dan 
dalam memberikan pengaruh kita. 
Dalam melakukannya, kita meminta 
agar orang lain tidak tersinggung oleh 
kepercayaan agama kita yang tulus 
dan pelaksanaan bebas dari agama 
kita. Kami mengimbau kita semua 
untuk mempraktikkan Peraturan Emas 
Juruselamat: “Segala sesuatu yang 
kamu kehendaki supaya orang per-
buat kepadamu, perbuatlah demikian 
juga kepada mereka” (Matius 7:12).

Ketika posisi kita tidak diterima, 
kita hendaknya menerima hasil yang 

tidak berkenan dengan sopan, dan 
menunjukkan kesantunan terhadap 
musuh-musuh kita. Dalam peristiwa 
apa pun, kita hendaknya menjadi 
orang yang berniat baik terhadap 
semua, menolak penganiayaan bentuk 
apa pun, termasuk penganiayaan ber-
dasarkan pada ras, etnis, kepercayaan 
atau ketidakpercayaan agama, dan 
perbedaan dalam orientasi seksual.

V.
Saya telah berbicara tentang asas-

asas yang umum. Sekarang saya akan 
berbicara tentang bagaimana asas-asas 
itu hendaknya berlaku dalam berbagai 
keadaan familier di mana ajaran-ajaran 
Juruselamat hendaknya diikuti dengan 
lebih setia.

Saya mulai dengan apa yang 
anak-anak kecil kita pelajari dalam 
kegiatan bermain mereka. Terlalu 
sering orang non-Mormon di Utah 
ini telah tersinggung dan dijauhi oleh 
beberapa anggota kita yang tidak mau 
memperkenankan anak-anak mereka 
berteman dengan anak-anak dari 
kepercayaan lain. Tentunya kita dapat 
mengajari anak-anak kita nilai-nilai 
dan standar-standar perilaku tanpa 
meminta mereka menjauhkan diri 
atau tidak memperlihatkan respek 
kepada siapa pun yang berbeda.

Banyak guru di gereja dan se-
kolah merasa sedih mengenai cara 
beberapa remaja, termasuk remaja 
OSZA, memperlakukan satu sama 
lain. Perintah untuk saling mengasihi 
tentu saja mencakup kasih dan respek 

lintas agama dan juga lintas ras, bu-
daya, dan ekonomi. Kami menantang 
semua remaja untuk menghindari 
perisakan, penghinaan, atau bahasa 
dan praktik yang dengan sengaja me-
nyakiti orang lain. Semua ini melang-
gar perintah Juruselamat untuk saling 
mengasihi.

Juruselamat mengajarkan bahwa 
perselisihan adalah alat dari si iblis. Itu 
tentunya mengajarkan menentang se-
bagian cara berbahasa dan praktik po-
litik terkini. Hidup dengan perbedaan 
kebijakan adalah penting bagi politik, 
namun perbedaan politik tidak perlu 
melibatkan serangan pribadi yang 
meracuni proses pemerintahan dan 
menghukum partisipan. Kita semua 
hendaknya menghindari komunikasi 
penuh kebencian dan mempraktikkan 
kesantunan untuk perbedaan opini.

Tatanan yang paling penting untuk 
menangkal perselisihan dan memprak-
tikan respek untuk perbedaan dalam 
rumah tangga dan dalam hubungan 
keluarga kita. Perbedaan adalah tak 
terelakkan—sebagian kecil dan seba-
gian besar. Mengenai perbedaan besar, 
misalkan seorang anggota keluarga 
menjalin hubungan hidup bersama. Itu 
mendatangkan dua nilai penting dalam 
konflik—kasih kita bagi anggota kelu-
arga itu dan komitmen kita terhadap 
perintah. Dengan mengikuti teladan 
Juruselamat, kita dapat memperlihat-
kan kebaikan hati penuh kasih dan 
tetap teguh dalam kebenaran dengan 
tidak melakukan tindakan yang mem-
fasilitasi atau tampaknya membenar-
kan yang kita tahu adalah salah.

Saya menutup dengan contoh lain 
dari sebuah hubungan keluarga. Di 
sebuah konferensi pasak di Midwest 
sekitar 10 tahun lalu, saya bertemu 
seorang sister yang memberi tahu 
saya bahwa suaminya yang nonang-
gota telah menemaninya ke gereja 
selama 12 tahun namun tidak pernah 
bergabung dengan Gereja. Apa yang 
hendaknya dia lakukan? Dia bertanya. 
Saya menasihati dia untuk terus mela-
kukan semua yang benar serta untuk 
bersikap sabar dan baik hati terhadap 
suaminya.

Sekitar satu bulan kemudian dia 
menulis seperti ini: “Saya pikir bahwa 
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mendadak berakhir, pembicaraan yang 
baik dan jahat mengenai Joseph baru 
saja dimulai.

Haruskah kita terkejut dengan 
pembicaraan jahat melawan dia? 
Rasul Paulus disebut gila.5 Juruselamat 
Terkasih kita, Putra Allah, disebut pela-
hap, peminum, dan kerasukan setan.6

Tuhan memberi tahu Joseph me-
ngenai takdirnya.

“Ujung-ujung bumi akan bertanya 
tentang namamu, dan yang bodoh 
akan menempatkan engkau dalam 
ejekan, dan neraka akan mengamuk 
melawan engkau;

Sementara yang murni hatinya, … 
bijak, … bajik, akan mencari nasihat 
… berkat-berkat secara terus-menerus 
dari bawah tanganmu.” 7

Mengapa Tuhan mengizinkan pem-
bicaraan yang jahat terjadi bersamaan 
dengan yang baik? Satu alasan bahwa 
penentangan terhadap hal-hal dari 
Allah mendorong para pencari kebe-
naran untuk berlutut mencari jawaban.8

Joseph Smith adalah Nabi 
Pemulihan. Pekerjaan rohani-Nya di-
mulai dengan penampakan diri Bapa 
dan Putra, diikuti dengan banyak 
kunjungan surgawi. Dia adalah alat 
di tangan Allah dalam mendatangkan 
tulisan suci sakral, ajaran yang hilang, 
dan pemulihan imamat. Pentingnya 
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Pada kunjungan pertamanya 
kepada Nabi Joseph Smith yang 
berusia 17, seorang malaikat 

memanggil Joseph Smith dan membe-
ritahunya bahwa dia, Moroni, adalah 
utusan yang dikirim dari hadirat Allah 
dan bahwa Allah memiliki peker-
jaan untuk dia lakukan. Bayangkan 
apa yang Joseph pikirkan sewaktu 
malaikat kemudian memberitahunya 
bahwa namanya “akan dikenal dengan 
baik dan jahat di antara segala bangsa, 
kaum, dan bahasa.” 1 Mungkin rasa ti-
dak percaya yang terpancar dari mata 
Joseph menyebabkan Moroni meng-
ulanginya lagi, bahwa kebaikan dan 
kejahatan akan dibicarakan mengenai 
dia di antara semua orang.2

Pembicaraan yang baik tentang 
Joseph Smith datang secara perlahan; 
pembicaraan jahat dimulai dengan se-
gera. Joseph menulis: “Betapa sangat 
anehnya bahwa seorang anak laki-laki 
yang tak dikenal … mesti dianggap 
sosok yang cukup berkepentingan 
untuk menarik … penganiayaan yang 
paling pahit.” 3

Sementara kasih bagi Joseph 
bertumbuh, demikian juga permu-
suhan. Di usia 38, dia dibunuh oleh 
gerombolan perusuh yang terdiri atas 
150 orang dengan wajah yang dicat.4 
Sementara kehidupan Nabi secara 

Joseph Smith
Yesus Kristus telah memilih seorang yang kudus, saleh, 
untuk memimpin Pemulihan dari kegenapan Injil-Nya. 
Dia telah memilih Joseph Smith

ke-12 tahun tersebut menunjukkan ke-
sabaran yang baik, namun saya tidak 
tahu apakah saya bersikap sangat baik 
mengenai itu. Jadi, saya berlatih sangat 
keras selama lebih dari sebulan, dan 
dia dibaptiskan.”

Kebaikan adalah luar biasa, teru-
tama dalam tatanan keluarga. Suratnya 
berlanjut, “Saya bahkan berusaha un-
tuk menjadi lebih baik hati sekarang 
karena kami tengah mengupayakan 
pemeteraian bait suci tahun ini!”

Enam tahun kemudian dia menulis 
kepada saya surat lainnya: “Suami saya 
[baru] dipanggil dan ditetapkan seba-
gai uskup [lingkungan kami].” 2

VI.
Dalam begitu banyak hubungan 

dan keadaan dalam kehidupan, kita 
harus hidup dengan perbedaan. Di 
mana penting, pihak kita terhadap 
perbedaan-perbedaan ini seharus-
nya tidak diingkari atau ditinggalkan, 
namun sebagai para pengikut Kristus 
kita hendaknya hidup dengan damai 
bersama orang lain yang tidak memi-
liki nilai yang sama dengan kita atau 
menerima ajaran-ajaran yang diatas-
nya itu dilandaskan. Rencana kesela-
matan Bapa, yang kita ketahui melalui 
wahyu kenabian, menempatkan kita 
dalam keadaan fana di mana kita 
harus menaati perintah-perintah-Nya. 
Itu mencakup mengasihi sesama kita 
dari budaya dan kepercayaan yang 
berbeda sebagaimana Dia telah me-
ngasihi kita. Sebagaimana nabi Kitab 
Mormon ajarkan, kita harus maju 
terus, memiliki “kasih bagi Allah dan 
bagi semua orang” (2 Nefi 31:20).

Betapa pun sulitnya hidup dalam 
kekacauan di sekitar kita, perintah 
Juruselamat kita untuk saling me-
ngasihi sebagaimana Dia mengasihi 
kita mungkin merupakan tantangan 
terbesar kita. Saya berdoa semoga kita 
dapat memahami ini dan berupaya 
untuk menjalankannya dalam semua 
hubungan dan kegiatan kita, dalam 
nama Yesus Kristus, amin. ◼
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